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ABSTRAK

POTENSISIMPANAN KARBON MANGROVE
DIKAWASAN DESA SUMBERNADI
KECAMATAN KETAPANG KABUPATEN LAMPUNG SELATAN DAN
DESA GEBANG KECAMATAN TELUK PANDAN KABUPATEN PESAWARAN
PROVINSILAMPUNG

Oleh

EDO FEBRYAN

Mangrove merupakan salah satu ekosistem pesisir yang memiliki peranan pen-
ting bagi kehidupan makhluk hidup. Salah satu fungsi penting dari mangrove yaitu se-
bagai penyerap karbon. Desa Sumbernadi dan Desa Gebang merupakan desa yang
memiliki potensi mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memban-
dingkan karbon tersimpan pada bagian tegakan, nekromassa, serasah dan sedimen eko-
sistem mangrove Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan
dan Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan Pesawaran, Provinsi Lampung. Penelitian
dilakukan dari bulan Agustus-September 2024. Pengukuran karbon tegakan, nekro-
massa, dan serasah menggunakan metode non-destructive sampling sedangkan sedimen
dengan metode ayakan bertingkat. Rata-rata karbon tersimpan pada tegakan mangrove
di Desa Gebang sebesar, 7.24 kg C/m?, sedangkan karbon tersimpan pada tegakan
mangrove di Desa Sumbernadi sebesar, 6.06 kg C/m?. Rata-rata karbon tersimpan pada
nekromassa mangrove di Desa Gebang sebesar, 0.029 kg C/m?, sedangkan karbon ter-
simpan pada nekromassa mangrove di Desa Sumbernadi sebesar 0.015 kg C/m?. Rata-
rata karbon tersimpan pada serasah mangrove di Desa Gebang sebesar 0.088 kg C/m?,
sedangkan karbon tersimpan pada serasah mangrove di Desa Sumbernadi sebesar 0.079
kg C/m?. Rata-rata karbon tersimpan pada sedimen mangrove di Desa Gebang sebesar
145.01 kg C/m?, sedangkan karbon tersimpan pada sedimen mangrove di Desa Sum-
bernadi sebesar 81.39 kg C/m?%. Nilai simpanan karbon tertinggi ditemukan di Desa
Gebang, yang didominasi oleh jenis Rhizophora sp., sedangkan Desa Sumbernadi
yang didominasi oleh Avicennia sp. memiliki nilai simpanan karbon lebih rendah.

Kata Kunci: Mangrove, Nekromassa, Sedimen, Serasah, Tegakan



ABSTRACT

THE CARBON STORAGE POTENCY OF MANGROVES
IN THE SUMBERNADI VILLAGE
KETAPANG SUBDISTRICT SOUTH LAMPUNG REGENCY AND
GEBANG VILLAGE TELUK PANDAN SUBDISTRICT PESAWARAN REGENCY
LAMPUNG PROVINCE

By

EDO FEBRYAN

Mangrove was one of the coastal ecosystems that played an important role
in supporting living organisms. One of its main functions was as a carbon absor-
ber. Sumbernadi and Gebang Villages were areas with high mangrove potential.
This study wesed to analyze and compare the stored carbon in the stand, necro-
mass, litter, and sediment components of mangrove ecosystems in Sumbernadi
Village, Ketapang District, South Lampung Regency, and Gebang Village, Teluk
Pandan District, Pesawaran Regency, Lampung Province. The research was con-
ducted from August to September 2024. Measurements of stand, necromass, and
litter carbon were carried out using the non-destructive sampling method, while
sediment carbon was analyzed using a sieving method. The average stored carbon
in mangrove stands of Gebang Village was 7.24 kg C/m?, while that in Sumber-
nadi Village was 6.06 kg C/m?. In necromass, Gebang stored 0.029 kg C/m?, and
Sumbernadi stored 0.015 kg C/m?. In litter, Gebang stored 0.088 kg C/m?, while
Sumbernadi stored 0.079 kg C/m?. Sediment carbon storage was the highest, with
145.01 kg C/m? in Gebang and 81.39 kg C/m? in Sumbernadi. Overall, Gebang
Village showed a higher total carbon storage than Sumbernadi Village. This
difference was associated with the dominant mangrove species, where Gebang
was dominated by Rhizophora sp., known for its dense root system and high
biomass, while Sumbernadi was dominated by Avicennia sp., which contributed
to a lower carbon storage value.

Keywords : Litter, Mangrove, Necromass, Sediment, Stand
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, terdiri atas 13.667
pulau dengan panjang garis pantai mencapai 54.716 km?. Kawasan pesisir yang
luas tersebut menjadi habitat ideal bagi pertumbuhan mangrove. Ekosistem ini
tersebar secara luas di berbagai provinsi, mencakup gugusan kepulauan dari barat
hingga timur Nusantara. Dengan cakupan area sekitar 3,7 juta hektar, mangrove
Indonesia menempati posisi strategis sebagai kawasan mangrove terluas, tidak
hanya di Asia, tetapi juga secara global (Karimah, 2017).

Salah satu kontribusi utama mangrove dalam menjaga keseimbangan iklim
global adalah kemampuannya dalam menyerap dan menyimpan karbon dari at-
mosfer. Sebagai bagian dari konsep blue carbon, mangrove memiliki kemampuan
menyerap karbon dioksida melalui proses fotosintesis, serta menyimpannya baik
dalam jaringan vegetatif maupun lapisan sedimen. Kemampuan ini menjadikan
ekosistem mangrove sebagai salah satu penyimpan karbon yang efisien, bahkan
melebihi sebagian besar hutan hujan tropis dalam hal densitas karbon (Donato et
al., 2011).

Penelitian menunjukkan bahwa berbagai jenis mangrove memiliki kapasitas
penyimpanan karbon yang cukup besar. Misalnya, Avicennia marina dapat me-
nyimpan karbon sekitar 18,2-19,7 kg C/m? (Dharmawan et al., 2008; Windarni et
al., 2018), Rhizophora mucronata sebesar 3,86 kg C/m? (Dharmawan, 2010), dan
Rhizophora stylosa hingga 23,25 kg C/m? (Imiliyana et al., 2012). Karbon ini
tersimpan di bagian-bagian tanaman seperti batang, ranting, akar, daun, serta di

dalam tanah.



Data ini sangat penting untuk pelestarian ekosistem, pengendalian emisi
karbon, dan mitigasi perubahan iklim. Menurut Bachmid et al., (2018), mangrove
memiliki efisiensi dalam menyerap karbon hingga 77,9%, menjadikannya aset
penting dalam mengurangi gas rumah kaca. Suryono et al., (2018) juga menekan-
kan pentingnya mekanisme penyimpanan karbon mangrove dalam menurunkan
emisi karbon dioksida, yang terjadi di hampir seluruh bagian pohon (Kepel et al.,
2017).

Di Provinsi Lampung, kawasan pesisir seperti Desa Sumbernadi, Kecamatan
Ketapang, didominasi oleh spesies Avicennia sp., sedangkan wilayah Desa Ge-
bang, Kecamatan Teluk Pandan, lebih banyak dihuni oleh Rhizophora sp. Ber-
dasarkan data pemetaan, luas mangrove di Desa Sumbernadi tercatat sekitar
1.367.603,18 meter persegi atau setara dengan 136,76 hektar (Badan Pusat Sta-
tistik Provinsi Lampung, 2024). Luasan ini menjadikan kawasan tersebut sebagai
salah satu ekosistem mangrove terbesar di pesisir timur Provinsi Lampung.

Mangrove Petengoran yang berada di Desa Gebang, Kecamatan Padang
Cermin, Kabupaten Pesawaran, memiliki luas sekitar 113 hektar, sebagaimana
disahkan melalui Peraturan Desa No. 1 Tahun 2016. Kawasan ini telah dikelola
sejak tahun 2018 oleh Kelompok Pelestari Mangrove Petengoran bersama Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) Makmur Jaya sebagai bagian dari program ekowi-
sata berbasis pelestarian lingkungan.

Mengingat potensi ekologis kedua lokasi tersebut, maka kajian ilmiah terkait
estimasi stok karbon melalui analisis biomassa mangrove menjadi penting untuk
dilakukan. Hingga saat ini, belum terdapat studi mendalam yang mengukur kapa-
sitas penyimpanan karbon mangrove secara spesifik di Desa Sumbernadi dan
Desa Gebang. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kandungan karbon yang tersimpan dalam mangrove di kedua wila-
yah tersebut, sebagai kontribusi terhadap upaya mitigasi pemanasan global dan

perumusan kebijakan konservasi lingkungan.



1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan karbon tersim-
pan pada tegakan, nekromassa, serasah dan substrat di kawasan mangrove Desa
Sumbernadi Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan dan Desa Gebang

Kecamatan Teluk Pandan Pesawaran Provinsi Lampung.

1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menawarkan informasi
terkait karbon yang disimpan (carbon stock), sehingga upaya konservasi ekosis-
tem mangrove dalam rangka mengurangi pemanasan global dapat lebih diperhati-
kan dan ditingkatkan di Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang Kabupaten
Lampung Selatan dan Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan Pesawaran Provinsi

Lampung.

1.4. Kerangka Pemikiran

Kajian penyerapan karbon mangrove di Kecamatan Ketapang, Kabupaten
Lampung Selatan dan Kecamatan Teluk Pandan dilakukan di kawasan Desa Sum-
bernadi dan Desa Gebang. Mangrove di kawasan tersebut di dominasi jenis
Avicennia sp. dan Rhizhopora sp. Ekosistem mangrove berperan penting dalam
upaya mitigasi pemanasan global dengan mengurangi konsentrasi CO2 Pengukur-
an karbon tersimpan pada biomassa mangrove pada bagian tegakan, nekromassa,
serasah dan bagian substrat mangrove, kita dapat mengetahui jumlah karbon yang
diserap mangrove dalam upaya mengurangi emisi karbon pada atmosfer.

Mangrove diduga memiliki peran signifikan dalam mengurangi pemanasan
global dengan menyerap karbon dioksida dari atmosfer melalui proses fotosin-
tesis, kemudian menyimpannya dalam bentuk biomassa pohon. Dengan mengukur
jumlah karbon yang tersimpan dalam berbagai kompo-nen ekosistem mangrove

seperti tegakan, nekromassa, serasah, dan substrat, kita dapat mengetahui seberapa



besar kemampuan mangrove dalam menyerap karbon serta kontribusinya dalam
menurunkan emisi karbon ke atmosfer.

Tegakan, serasah, nekromassa, dan substrat mangrove merupakan indikator
penting dalam menghitung cadangan karbon yang tersimpan dalam biomassa.
Pengukuran biomassa karbon pada tegakan, nekromassa, dan serasah dilakukan
melalui perhitungan dan konversi berat jenis serta berat kering vegetasi. Semen-
tara itu, untuk mengetahui kandungan karbon pada substrat mangrove, diperlukan
analisis terhadap kadar karbon organik dalam tanah. Data biomassa tersebut ke-
mudian digunakan untuk menghitung total simpanan karbon dalam ekosistem
mangrove. Selanjutnya, nilai simpanan karbon yang diperoleh dimanfaatkan untuk
melakukan perbandingan antara kedua lokasi penelitian. Berdasarkan uraian ter-

sebut, kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ekosistem Mangrove

Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi pesisir tropis dan sub-
tropis yang hidup di kondisi pasang surut air laut, sedimen berlumpur dan ber-
pasir. Memiliki fungsi penting dalam upaya penyerapan kadar karbon melalui
proses fotosintesisnya yang lebih baik dibandingkan vegetasi hutan lainnya.
Mangrove merupakan suatu kelompok jenis tumbuhan yang tumbuh pada sepan-
jang garis pantai yang memiliki kandungan garam dengan reaksi tanah anaerob
(Aswenty, 2021). Hutan mangrove juga suatu ekosistem yang berada di area pa-
sang surut wilayah pesisir, maka demikian mangrove memiliki potensi sumber
daya alam yang sangat potensial (Niapele et al., 2017). Hutan mangrove adalah
hutan yang dapat tumbuh di daerah pesisir pantai atau hutan yang dekat dengan
muara sungai. Hutan ini merupakan hutan yang dipengaruhi oleh keberadaan
pasang surut air laut. Mangrove dapat dijumpai di wilayah tropis dan subtropis
yang terlindungi dari hamparan ombak (Warsidi, 2017; Rahmad et al., 2020).

Ekosistem mangrove adalah suatu sistem yang terdiri atas lingkungan biotik
dan abiotik yang saling berinteraksi di dalam suatu habitat mangrove. Mangrove
adalah suatu komunitas tumbuhan atau suatu individu jenis tumbuhan yang mem-
bentuk komunitas tersebut di daerah pasang surut, hutan mangrove atau yang se-
ring disebut hutan bakau merupakan sebagian wilayah ekosistem pantai yang
mempunyai karakter unik dan khas dan memiliki potensi kekayaan hayati (Rejeki,

2024).

Jenis mangrove yang banyak di temukan di Indonesia antara lain adalah jenis

api-api (Avicennia sp). bakau (Rhizopora sp). tanjang dan bogem atau pedada



(Sonneratia sp). merupakan tumbuhan mangrove utama yang banyak di jumpai.
Jenis-jenis mangrove tersebut adalah kelompok mangrove yang menangkap, me-
nahan endapan dan menstabilkan tanah habitatnya (Irwanto, 2006).

Ekosistem hutan mangrove dalam wilayah pesisir merupakan ekosistem yang
khas dimana adanya proses timbal balik antara komponen abiotik seperti senyawa
anorganik, organik dan iklim yang termasuk iklim pasang surut, salinitas dengan
komponen biotik yaitu produsen seperti vegetasi, plankton, konsumen makro se-
perti serangga, ikan, dan burung. Keberadaan hutan mangrove penting sebagai
area perlindungan dan pembibitan biota-biota laut, menghasilkan produk kayu dan
non kayu. Hutan mangrove juga dapat menstabilkan garis pantai sebagai pelin-
dung abrasi, angin topan, tsunami, dan mengendalikan kualitas air serta mitigasi
perubahan iklim global (Ghufrona et al., 2015). Ekosistem mangrove dapat dikata-
kan suatu ekosistem prioritas yang mendukung kehidupan di wilayah pesisir

(Fahrian et al., 2015).

2.2. Bagian Mangrove

Anakan mangrove atau semai mangrove mengacu pada infividu pohon mang-
rove muda yang baru tumbuh atau bertunas. Ini mewakili tahap awal siklus hidup
mangrove, ketika benih yang tersebar di zona pasang surut berakar dan mulai tum-
buh menjadi tanaman yang lebih besar (Spalding et al., 2010). Peran bibit mang-
rove sangat penting bagi ekosistem pesisir. Akarnya yang rumit melindungi pantai
dari abrasi dan badai, sekaligus menyediakan habitat penting bagi berbagai kehi-
dupan laut dan burung. Selain itu, bibit mangrove juga berperan dalam siklus nu-
trisi dan detoksifikasi serta membantu menjaga kualitas air di sekitar ekosistem
mangrove. Karena ekosistem mangrove penting bagi manusia dan lingkungan,
maka perlindungan dan restorasi bibit mangrove merupakan kunci untuk menjaga

kelestarian ekosistem mangrove secara keseluruhan (Ghufrona et al., 2015).
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Tegakan mangrove adalah kumpulan pohon mangrove yang tumbuh di
suatu area, baik secara alami maupun hasil penanaman. Tegakan ini memiliki ciri
khas seperti jumlah pohon per hektar, tinggi dan diameter batang, serta jenis-jenis
mangrove yang tumbuh. Struktur ini mencerminkan kondisi lingkungan suatu wi-
layah (Nuraini et al., 2021). Tegakan mangrove juga sangat penting dalam me-
nyimpan karbon. Karena kemampuannya menyerap karbon dalam jumlah besar,
pengelolaan tegakan mangrove sangat penting untuk menjaga lingkungan pesisir

dan membantu mengurangi dampak perubahan iklim (Donato et al., 2011).

Gambar 3. Tegakan mangrove Avicennia marina

Nekromassa adalah batang pohon mati baik yang masih tegak maupun
yang rebah (Masripatin et al., 2010). Pengukuran nekromassa dilakukan dalam
plot pengamatan pohon, tiang, dan pancang. Data yang diambil berupa data dia-

meter, tinggi/panjang, berat jenis nekromassa, dan tingkat keutuhan pohon mati.
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Gambar 4. Nekromassa mangrove

Serasah mangrove merupakan bahan organik yang berasal dari guguran
daun, ranting, bunga, dan buah pohon mangrove, yang memainkan peran penting
dalam ekosistem pesisir sebagai sumber energi dan nutrisi bagi organisme detri-
tivora serta dalam memperkaya kesuburan tanah melalui proses dekomposisi

(Widhitama et al., 2016).

Gambar 5. Serasah mangro

2.3. Fungsi Mangrove

Mangrove memiliki berbagai fungsi, termasuk sosio-ekologis, sosio-
ekonomis, dan sosio-kultural (Latupapua et al., 2019). Menurut Leheng (2025),
fungsi ekonomis mangrove secara umum adalah sebagai sumber pendapatan bagi
masyarakat, industri, dan negara. Perhitungan nilai ekonomi mangrove bertujuan
untuk menilai manfaat dan biaya sumber daya ini dalam konteks ekonomi dan
lingkungan. Nilai ekonomi total digunakan untuk menghitung dampak terhadap

kesejahteraan rumah tangga dari penggunaan sumber daya alam (Oktawati et al.,
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2018). Mangrove memiliki dua fungsi utama, yaitu ekologis dan ekonomis. Fung-
si ekologis mencakup perlindungan lingkungan daratan dan lautan, seperti me-
ngendalikan intrusi air laut, mencegah abrasi, menyediakan habitat bagi berbagai
biota laut, serta memelihara kualitas air. Fungsi ekonomis meliputi pemanfaatan
kayu (seperti untuk konstruksi, kayu bakar, arang, dan tiang) serta hasil bukan
kayu, seperti produk nipah, obat-obatan, perikanan, dan jasa lingkungan.
Ekosistem mangrove diketahui memiliki fungsi ganda dalam memelihara ke-
seimbangan siklus biologi dalam suatu perairan laut, yaitu manfaat ekologis dan
manfaat ekonomis (Nasution, 2023). Arifin & Satria (2020), menegaskan bahwa
wilayah pesisir merupakan kawasan yang sangat penting bagi hampir 60% pen-
duduk Indonesia yang tinggal dan beraktivitas di wilayah ini. Salah satu sumber
daya alam yang cukup penting dalam ekosistem pesisir adalah ekosistem mang-
rove. Melihat lebih jauh bahwa pentingnya hutan mangrove bagi keberlangsungan
mahluk hidup serta menghindari luasnya kerusakan hutan mangrove, oleh sebab
itu untuk mempertimbangkan kelestariannya memerlukan suatu perencanaan
pengelolaan. Segala potensi yang ada, baik berupa produk dan jasa lingkungan,
harus digali seluas-luasnya secara bijaksana dan terencana untuk memberikan

manfaat pada manusia dan pembangunan (Saputra & Setiawan, 2014).

2.4. Pemanasan Global

Global warming (pemanasan global) merupakan salah satu fenomena alam
yang perlu diwaspadai dan harus mendapatkan perhatian serius, bukan hanya di
Indonesia, tetapi juga secara global (Riani, 2012). Pemanasan global mengakibat-
kan terjadinya perubahan iklim yang dapat berdampak pada bidang perikanan
(Badjeck et al., 2010). Beberapa perubahan yang muncul sebagai dampak dari
perubahan iklim misalnya kenaikan suhu perairan, meningkatnya pH, salinitas,
kecepatan angin, dan kenaikan muka laut yang secara signifikan berpengaruh
terhadap kondisi ekologi atau penurunan jasa layanan ekosistem di laut maupun di
perairan tawar (Wang et al., 2016).

Mangrove merupakan salah satu ekosistem dan tumbuhan pantai yang ber-

peran penting dalam proses penyerapan gas rumah kaca. Sebagai sumber daya
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alam tropis, ekosistem ini memiliki banyak manfaat, baik dari aspek ekologi se-
perti menjadi tempat mencari makanan, memijah, dan pengasuhan bagi biota pe-
rairan yang berasosiasi dengan mangrove maupun dari aspek ekonomi, seperti
potensi obat-obatan berbahan dasar mangrove (Rahman et al., 2019). Selain fung-
si-fungsi tersebut, ekosistem mangrove juga dikenal sebagai tipe ekosistem pesisir
yang sangat efektif dalam menyimpan karbon dan mereduksi emisi karbon di at-
mosfer (Alongi, 2014). Namun, selain menyerap dan menyimpan karbon,
mangrove juga melepaskan karbon melalui produksi serasah berupa dedaunan dan
buah yang jatuh, ranting yang patah, kematian alami, maupun penebangan oleh
manusia (Chen et al., 2014). Proses pelepasan karbon ini menjadi faktor pengu-
rang sehingga dalam upaya estimasi simpanan dan serapan karbon pada tegakan
mangrove, aspek ini tidak boleh diabaikan. Produksi serasah tersebut kemudian
mengalami dekomposisi yang dipengaruhi oleh aktivitas bakteri, membentuk
proses denitrifikasi dan nitrifikasi yang menghasilkan fluks gas rumah kaca se-
perti karbon dioksida (CO:), metana (CH4), dan nitrous oksida (N20) (Chen et al.,
2014). Hal ini menunjukkan bahwa proses-proses tersebut turut berkontribusi ter-

hadap emisi gas rumah kaca yang berperan dalam pemanasan global.

Methane
10%

~

Nitrous oxide
7%
Fluorinated
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4%

Gambar 6. Diagram gas rumah kaca
Sumber: Indonesia Commodity & Derivative
Exchange (2024)

Salah satu gas rumah kaca yang menjadi kontributor pemanasan global adalah
gas N>O yang memiliki umur sangat panjang hingga mencapai 150 tahun. Selain
itu N>O berpotensi menimbulkan pemanasan global sebesar 298 kali

dibandingkan CO, (IPCC 2001). Oleh karena itu, sekecil apapun konsentrasi N>O,
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dapat meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer dengan laju pening-
katan sebesar 0,2% per tahun (Lilitnuhua et al., 2024). Gas N>O yang dihasilkan
oleh aktivitas mikroba yang terjadi di sedimen atau substrat sebagian besar akan
dilepaskan ke atmosfir baik secara difusi melalui tanah maupun dile-paskan oleh
tanaman sehingga akan meningkatkan konsentrasi GRK yang berefek pada
peningkatan suhu muka bumi (Tullberg et al., 2018). Laju fluks gas N2O yang
berasal dari serasah mangrove secara umum dipengaruhi oleh jenis serasah, laju
degradasi serasah, salinitas, suhu, serta input bahan organik yang dihasilkan dari

aktivitas antropogenik (Rahman et al., 2017).

2.5. Karbon

Karbon merupakan suatu unsur utama yang diperlukan untuk pembentukan
bahan organik termasuk organisme hidup. Karbon merupakan unsur alam dengan
lambang (C) dan valensi 12. Karbon dan air merupakan bahan utama yang dibu-
tuhkan makanan seperti bakau agar dapat memanfaatkan sinar matahari untuk me-
lakukan fotosintesis, yang kemudian menghasilkan oksigen. Oksigen yang dihasil-
kan selama fotosintesis digunakan oleh manusia dan hewan untuk bernafas. Selain
melepaskan oksigen, mangrove juga dapat melepaskan karbon selama berlang-

sungnya proses fotosintesis yang disebut dinamika karbon (Sutaryo, 2009).
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Gambar 7. Siklus karbon
Sumber : Amelse, (2020)



13

Dinamika karbon dapat terjadi selama siklus karbon, yaitu salah satu dari
siklus biogeokimia dimana karbon dipindahkan atau ditukar di atmosfer. Mang-
rove dan lamun dapat mengurangi kelebihan emisi karbon di atmosfer dengan cara
menyerap karbon melalui proses fotosintesis (Gambar 7). Melalui proses fotosin-
tesis, CO; diserap tanaman dan diubah menjadi bahan organik dalam bentuk bio-
massa. Setelah tanaman mati, proses selanjutnya adalah dekomposisi, yaitu mele-
paskan CO; ke atmosfer dan sebagian tertahan di dalam tanah menjadi bahan ta-
nah organik (Hairiah, 2007 & Sutaryo, 2009 ).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan variasi dalam nilai stok karbon
mangrove, tergantung pada berbagai faktor seperti lokasi geografis, jenis spesies
mangrove, usia hutan mangrove, dan kondisi lingkungan. Namun, secara umum,
beberapa penelitian menunjukkan bahwa mangrove yang lebih tua dan lebih besar
cenderung memiliki stok karbon yang lebih besar. Ini disebabkan oleh akumulasi
biomassa yang lebih tinggi dalam pohon dan juga akumulasi endapan lumpur di
bawah hutan mangrove yang lebih matang (Donato et al., 2011). Secara kuan-
titatif, stok karbon mangrove dapat diukur dalam ton karbon per hektar (ton/ha)
atau megagram karbon per hektar (MgC/ha). Penelitian telah menunjukkan bahwa
hutan mangrove yang sehat dan berkembang dengan baik dapat menyimpan hing-
ga ratusan hingga ribuan ton karbon per hektar. Namun, angka ini dapat bervariasi
tergantung pada faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Studi-studi ini
penting untuk mendukung kebijakan pelestarian mangrove dan manajemen
berkelanjutan, karena mereka memberikan bukti ilmiah tentang kontribusi eko-
sistem mangrove terhadap mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan dan

penyimpanan karbon yang signifikan (Alongi et al., 2014).

2.6. Kondisi Umum Mangrove Desa Sumbernadi dan Desa Gebang Provinsi

Lampung

Lokasi pertama kegiatan Penelitian dilaksanakan di Kawasan Mangrove di
Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang Kabupaten Lmpung Selatan Provinsi
Lampung. Kecamatan Ketapang merupakan salah satu kecamatan yang terletak di

Kabupaten Lampung Selatan dengan luas wilayah 14.429 Ha. Batas-batas wilayah
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Kecamatan Ketapang yaitu: Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Seragi,
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Penengahan, Sebelah Timur berba-
tasan dengan Selat Sunda, Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pene-
ngahan. Mangrove di Desa Sumbernadi memiliki luasan antara 60 sampai 80
hektar. Pelestarian mangrove di Desa Sumbernadi yang saat ini sedang digalakan
oleh pemerintah yang bertujuan untuk melestarikan hutan mangrove dan biota
yang hidup disekitar ekosistem mangrove tetap terpelihara guna kelangsungan
hidup.

Lokasi kedua kegiatan Penelitian dilaksanakan di Kawasan Mangrove di Desa
Gebang Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Ke-
camatan Teluk Pandan. Desa Gebang memiliki total luas wilayah kurang lebih
1.198 hektar yang sebagian besar wilayahnya adalah perkebukanan yang sisanya
dipergunakan untuk pemukiman, pertambakan, dan kawasan lain. Untuk luas wi-
layah magrove di Desa Gebang yaitu kurang lebih 88,7 hektar. Keragaman jenis
vegetasi mangrove di Desa gebang cukup beragam yang sebagian besar jenisnya

adalah jenis Rhizhophora sp.

I-:;

(b)
Gambar 8. Kawasan Mangrove di Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang
Kabupaten Lampung Selatan dan Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. (a) Kawasan Mangrove Desa
Sumbernadi (b) Kawasan Mangrove Desa Gebang



III. METODELOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Agustus - September 2024. Penelitian dila-
kukan pada 2 lokasi, untuk lokasi pertama dilaksanakan di Desa Sumbernadi Ke-
camatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan untuk lokasi kedua
dilaksanakan di Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran.

Pengambilan sampel dilakukan di 5 titik stasiun pengamatan yang di sajikan pada
Gambar 9.
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Gambar 9. Peta lokasi penelitian



3.2. Batasan Penelitian
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Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan didomi-

nasi oleh mangrove Avicennia sp. sedangkan di Desa Gebang Kecamatan Teluk

Pandan Kabupaten Pesawaran didominasi oleh Rhizopora sp. Pembatasan pene-

litian dilakukan oleh peneliti dengan melihat keterbatasan sumberdaya manusia.

Berikut pembatasan yang dilakukan yaitu :

1.

tegakan pohon yang diukur diameternya pada ketinggian setinggi dada

(1,3 m) yang memiliki diameter batang pohon (DBH)

. jenis mangrove yang diukur hanya jenis yang paling banyak di temukan,

dilokasi pertama yaitu jenis Avicennia sp, lalu dilokasi kedua yaitu jenis

Rhizopora sp.

3.3. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2.

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No. Alat Keterangan/Fungsi Spesifikasi
1 Meteran jahit Pengukuran keliling batang. Ne Moto
2  GPS Penentuan titik koordinat. Android Redmi 10
3 Timbangan Pengukuran berat kering. MTE timbangan
digital digital SF400
4 Papan Kayu Pembuatan transek pada PVC Rucika
sampel serasah.
5 Parang Pemotongan sampel Tramontina
mangrove.
6 Oven Pengurangan kadar air RIO (OV —45L)
sampel.
7  Core sampler Pengambilan sampel sedimen. PVC Rucika (3
inch)
8  Sieve shaker Pengayakan sedimen. RETSCH
9 Alat tulis Pencatatan sampel. SIDU (A4), 2B,
dan Standard AE7
10 Laptop Pengolahan data. ASUS
11 Perangkat Lunak  Pengolahan data. MS. Excel 2010
12 Perangkat Lunak  Pembuatan peta lokasi. ArcGis 10.3
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Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Bahan Keterangan/Fungsi Spesifikasi
1 Plastik Peletakan sampel. NAF
2 Tali rapia Pembuatan transek pada SWAN
sampel pohon.

3 Tegakan Sampel penelitian.

mangrove Mangrove
4 Serasah Sampel penelitian. Avicennia sp. dan
5 Sedimen Sampel penelitian. Rhizhopora sp.
6 Nekromassa Sampel penelitian.

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Penentuan Stasiun Pengamatan

Stasiun penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling. Metode

purposive sampling ditentukan berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti

(Hazmi, 2017). Kriteria yang digunakan dalam penentuan stasiun pengamatan,

yaitu:

1.

stasiun 1 yang terletak di Desa Sumbernadi berada pada daerah dengan pe-
nutupan mangrove Avicennia sp. yang rapat dan stasiun 1 di Desa Gebang
berada pada daerah penutupan mangrove Rhizopora sp. yang rapat atau
jumlah pohon mangrove yang berada pada daerah tersebut berjumlah bayak,
stasiun 2 yang terletak di Desa Sumbernadi berada pada daerah dengan pe-
nutupan mangrove Avicennia sp. yang rapat dan stasiun 2 di Desa Gebang
berada pada daerah penutupan mangrove Rhizopora sp. yang rapat dan jum-
lah pohon mangrove yang berada pada daerah tersebut berjumlah banyak,
stasiun 3 yang terletak di Desa Sumbernadi berada pada daerah dengan pe-
nutupan mangrove yang didominasi oleh jenis Avicennia sp. dengan jumlah
banyak dan stasiun 3 yang terletak di Desa Gebang berada pada daerah pe-
nutupan mangrove Rhizopora sp. yang berjumlah sedang,

stasiun 4 yang terletak di Desa Sumbernadi berada pada daerah dengan pe-
nutupan mangrove Avicennia sp. yang sedang dan stasiun 4 terletak di Desa
Gebang berada pada daerah penutupan mangrove Rhizopora sp. yang jarang,
dan

stasiun 5 yang terletak di Desa Sumbernadi berada pada daerah dengan pe-

nutupan mangrove Avicennia sp. yang jarang dan stasiun 5 yang terletak di
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Desa Gebang berada pada daerah penutupan mangrove Rhizopora sp. yang

jarang.

Berdasarkan kriteria tersebut diatas, diperoleh 5 stasiun di masing-masing
lokasi. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 15 plot di masing-masing lokasi
plot penelitian tegak lurus dengan garis pantai yang terdiri atas 5 stasiun di
masing-masing lokasi yang setiap stasiunnya terdapat 3 plot dengan jarak antar
plot 10 meter (Gambar 9) yang dilakukan pada beberapa langkah, yaitu:

Desa Sumbernadi Kecamatan Ketapang Lampung Selatan

1. stasiun 1 berlokasi di 105.47604° BT dan -5.42931° LS,
2. stasiun 2 berlokasi di 105.47633° BT dan -5.42795° LS,
3. stasiun 3 berlokasi di 105.47669° BT dan -5.42632° LS,
4. stasiun 4 berlokasi di 105.47722° BT dan -5.42489° LS, dan
5. stasiun 5 berlokasi di 105.47745° BT dan -5.42387° LS.

Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran

1. stasiun 1 berlokasi di 105.47338° BT dan -5.42553° LS,
. stasiun 2 berlokasi di 105.47352° BT dan -5.42462° LS,
. stasiun 3 berlokasi di 105.47376° BT dan -5.42370° LS,
. stasiun 4 berlokasi di 105.47404° BT dan -5.42286° LS, dan
. stasiun 5 berlokasi di 105.47428° BT dan -5.42224° LS.

[V, I S US B )

3.4.2. Pengukuran Karbon Tersimpan pada Tegakan Mangrove

Biomassa karbon tersimpan pada tegakan mangrove didapatkan dari peng-
ukuran yang dilakukan dengan menggunakan metode non-destructive sampling.
Pengukuran tersebut dilakukan dengan cara mengukur keliling tegakan pohon pa-
da ketinggian 1,3 m (setinggi dada orang dewasa). Pengukuran keliling pohon di-
lakukan untuk mendapatkan diameter pohon. Pengamatan di dalam plot transek
berukuran 10x10 m?. Metode pengukuran tegakan mangrove dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut:

1. keliling pohon mangrove diukur berdasarkan pada posisi tegakan di dalam plot.

Tegakan pohon yang diukur harus berada di dalam plot maupun setengah
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bagian dari tegakan pohon tersebut berada di dalam plot. Kriteria tegakan di
dalam plot mengacu pada (Sutaryo, 2009), yaitu:

a. pohon yang benar-benar berada di dalam plot seperti no. 1-4 (Gambar 10)
b. pohon yang berada di dalam plot seperti no. 8 dan 9.

c. pohon yang berada di luar plot seperti no. 5 dianggap pohon tersebut di luar

plot sama seperti no. 8 dan 9.

Gambar 10. Ilustrasi tegakan pohon didalam dan diluar plot
Sumber: (Sutaryo, 2009)

2. keliling pohon diukur pada tegakan yang memiliki diameter > 5 cm
menggunakan meteran jahit. Keliling pohon diukur pada posisi ketinggian
pohon yang diukur setinggi dada orang dewasa (DBH). Pengukuran keliling
batang pohon mengacu pada SNI 7724, (2011) tentang pengukuran dan
perhitungan cadangan karbon hutan (BSN, 2011) (Gambar 11):
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Gambar 11. Ilustrasi Pengukuran DBH pada berbagai kondisi pohon mangrove
Sumber: BSN, (2011)

a. keliling pohon normal diukur pada ketinggian setinggi dada orang dewasa

atau sekitar 1,3 m (Gambar 11.a)
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b. keliling pohon yang miring diukur pada ketinggian 1,3 m atau setinggi
dada orang dewasa searah kemiringan pohon (Gambar 11.b)

c. keliling pohon yang normal dengan kondisi tanahnya miring diukur dari
permukaan tanah tertinggi (Gambar 11.c)

d. keliling pohon yang 3 cacat diukur pada bagian pohon yang sudah normal
(Gambar 11.d)

e. keliling pohon yang bercabang diukur pada ketinggian 1,3 m di bagian
bawah cabang masih normal (Gambar 11.e)

f. keliling pohon yang cabang dengan ketinggian percabangannya lebih dari
1,3 m diukur pada semua percabangan (Gambar 11.f)

g. keliling pohon dengan akar penunjang diukur dari batas atas akar
penunjangnya (Gambar 11.g)

h. keliling pohon berbanir diukur pada ketinggian 1,3 m dari atas banirnya
(Gambar 11.h)

1. hasil pengukuran keliling batang pohon digunakan untuk mendapatkan

nilai diameter yang ditulis dengan persamaan keliling lingkaran:

Keterangan:

DBH = Diameter pohon setinggi dada (cm)

K = keliling (cm?)

T =3,14

analisis biomassa dihitung dari data tegakan pohon dengan menggunakan

model persamaan allometrik (Lestari et al., 2017):

Biomassa Avicennia sp. = 0,308 DBH?!1--cxeeeeeeeeee ()
Biomassa Rhizophora sp. = 0,235"DBH?#........................ (3)
Keterangan:

DBH = Diameter batang pohon setinggi dada (cm)

karbon tersimpan dihitung dari konversi nilai kandungan biomassa berdasar-
kan persamaan yang mengacu pada SNI 7724(2011) tentang pengukuran dan
perhitungan cadangan karbon hutan (BSN, 2011):

C=BX0,47 oo, 4)
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Keterangan:
C = Kandungan karbon tersimpan dari biomassa (g)
B = Total biomassa (g)

5. Hasil pengukuran karbon tersimpan dikonversikan dengan menggunakan per-
samaan yang mengacu pada pengukuran dan perhitungan cadangan karbon
hutan (BSN, 2011) tentang SNI 7724:2011 yang dimodifikasi oleh
Hidayatullah (2022), sebagai berikut:

Cn = Il (5)
Keterangan:
Cn = Kandungan karbon tiap plot dalam kg C/m?
Cx = Kandungan karbon tiap plot dalam kg
Lplot = Luas plot (m?)

6. kerapatan jenis adalah jumlah tegakan mangrove dari jenis tertentu dalam
suatu unit area atau kawasan. Analisis kerapatan jenis mangrove dihitung

menggunakan rumus (Nunalaitta et al., 2019) :

Di = (ni/A)*10.000...........cccoceeveecviainnanann. (6)
Keterangan:
Di = Kerapatan Jenis (ind/ha)
ni = Jumlah total individu jenis ke-i
A = Luas total area pengamatan sampel (m?)

10.000 = Nilai konversi dari m? ke ha

kerapatan jenis mangrove dapat menjadi indikator untuk menilai kesehatan
mangrove dalam suatu ekosistem. Pada Tabel 3 merupakan kriteria baku ke-

rusakan mangrove mengacu pada Kepmen LH No. 201 Tahun 2004 :

7. kerapatan relatif jenis

RDi= zi X100%. ..o, ©
Keterangan :
RDi = Kerapatan relatif jenis (%)
Ni = Kerapatan spesies ke-i

>n = Jumlah total kerapatan seluruh jenis
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3.4.3.Pengukuran Karbon Tersimpan pada Nekromassa

Pengukuran biomassa pada nekromassa dilakukan pada pohon mangrove

yang sudah mati saja. Pengukuran nekromassa mengacu pada SNI 7724:2011

tentang pengukuran dan perhitungan cadangan karbon hutan (BSN, 2011):

1.

5.

pohon mangrove yang sudah mati (tegak/jatuh) diukur diameter setinggi dada
(DBH),

tinggi pohon yang sudah mati diukur secara keseluruhan dari permukaan
tanah sampai bagian atas pohon,

volume pohon yang sudah mati dihitung menggunakan persamaan BSN,
(2011):

Vpm= 2x (DBHP Xt Xf......oooooo (8)
Keterangan:
Vpm = Volume pohon mati (cm?)
T =314
DBH = Diameter pohon pada ketinggian dada (1,3 meter) (cm)
t = Tinggi total pohon mati (cm)
f = Faktor bentuk (Nilai faktor bentuk bervariasi tergantung jenis
kayu

Kandungan bahan organiknya dihitung dari persamaan volume pohon mati
dan Berat jenis pohon mati yang nilai standarnya telah di tentukan sebesar 0,4
g/cm® mengacu pada Hairiah & Rahayu (2007), selanjutnya di hitung

menggunakan persamaan yang mengacu pada BSN, (2011):

Bpm=VpmxBjpm...................... 9)
Keterangan:
Bpm = Bahan organik pohon mati (g)
Vpm = Volume pohon mati mengacu pada persamaan (8) (cm?)
BJpm = Berat jenis kayu pohon mati (g/cm?)

teknis perhitungan karbon tersimpan di dalam nekromassa dihitung dengan

persamaan (4) dan dikonversi menjadi kg C/m? dengan membagi 1000.
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3.4.4. Pengukuran Karbon Tersimpan pada Serasah

Serasah merupakan bagian dari pohon yang telah gugur seperti daun yang
tergeletak di permukaan tanah (Hairiah & Rahayu, 2007). Serasah mangrove
diambil dalam plot pengamatan menggunakan transek dengan ukuran 0,5x0,5 m?

yang diletakkan secara acak di dalam plot besar yang disajikan pada Gambar 12.

STy

|:|Plot mangrove (ukuran 10 x 10 m?) : Plot Serasah (0,5 x 0,5 m?)

Gambar 12. Skema penentuan plot
Sumber : Hidayatullah, (2022)
Perhitungan karbon yang tersimpan di dalam serasah dilakukan
dengan mengacu pada SNI 7724 (2011) tentang Pengukuran dan Perhitungan
Cadangan Karbon Hutan (BSN, 2011) dengan tahapan sebagai berikut:

[a—

. serasah diambil dari plot ukuran 0,5x0,5 m? (Gambar 12),

2. sampel dibersihkan dari lumpur maupun kotoran lainnya yang menempel,

3. sampel yang sudah dibersihkan, kemudian ditimbang untuk mendapatkan
nilai berat basah sampel (BB),

4. sampel serasah dikeringkan di bawah sinar matahari,

5. sampel serasah yang sudah kering diambil sebanyak 100 g kemudian
dikeringkan kembali menggunakan oven pada suhu 80° C selama 48 jam,

6. setelah 48 jam, sampel tersebut didinginkan dan ditimbang untuk
mengetahui berat keringnya (BK),

7. kandungan bahan organik sampel serasah dihitung menggunakan

persamaan BSN (2011):

BO = (BK sampel)/(BB sampel) XBB Total............ (10)
Keterangan:
BO = Berat bahan organik (g)
BK = Berat kering (g)

BB = Berat basah (g)
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8. Karbon tersimpan di dalam serasah dihitung dengan persamaan (4) dan

dikonversi menjadi kg C/m? dengan membagi 1000.

3.4.5. Hasil Konversi Karbon Tersimpan

Hasil pengukuran karbon tersimpan dikonversikan dengan menggunakan

persamaan yang mengacu pada SNI 7724 (2011) tentang pengukuran dan

perhitungan cadangan karbon hutan (BSN, 2011) yang dimodifikasi :

Cx 10000

CI’ZZ% X Lplor' "t Tttt (11)
Keterangan:
Cn = Kandungan karbon tiap plot dalam (kg C/m?)
Cx = Kandungan karbon tiap plot dalam (g)
1000 = Konversi kg menjadi g
10000 = Konversi m* menjadi cm?
Iplot = Luas plot (m?)

3.4.6. Pengukuran Fraksi Sedimen

Fraksi sedimen ditentukan dengan metode ayakan bertingkat (Triapriyasen et

al., 2016):

1.

wok wN

sampel sedimen diambil dengan core sampler berukuran tinggi 30 cm dan
diameter 3 inch,

sampel sedimen kemudian dipotong menjadi 3 bagian masing-masing 10 cm,
sampel dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80° C selama 24 jam,
sampel yang sudah kering dihaluskan dengan menggunakan mortar,

sampel diayak pada pan sieve shaker untuk klasifikasi ukuran butir
sedimennya (pasir kasar berukuran 510 mm, pasir halus berukuran 315 mm,
debu kasar berukuran 305 mm, debu halus berukuran 203 mm, liat kasar
berukuran 200 mm, dan liat halus berukuran 100 mm), dan

pengukuran fraksi sedimen dilakukan dengan menimbang sedimen yang

tertinggal di setiap ayakan dengan persamaan (Triapriyasen et al., 2016)
VoBA=2 5 100%..eoororesesee (12)

Keterangan:
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BA = Berat total sedimen di setiap ayakan (%)
B1 = Berat sedimen yang tertinggal disetiap ayakan (g)
B0 = Berat sedimen sebelum diayak (g)

Pengukuran C-organik dengan Metode Spektrofotometri UV-VIS

Pengukuran C-organik pada tanah dilakukan dengan menggunakan metode

Spektrofotometri UV-VIS (Sari & Yusmah, 2023). Tahapan pengukuran C-organik
adalah :

1.

sampel sedimen sebanyak 0,5 g yang telah dikering anginkan kemudian
dimasukan kedalam labu ukur berukuran 100 ml,

sebanyak 5 ml larutan kalium dikromat (K>.Cr20-) ditambahkan ke dalam
labu ukur yang berisi sampel sedimen, kemudian dikocok hingga tercam-
pur merata. Larutan K.Cr.0- berfungsi sebagai oksidator kuat untuk
mengoksidasi bahan organik yang terkandung dalam sedimen, sehingga
memungkinkan perhitungan kandungan karbon organik melalui reaksi
redoks,

setelah sedimen dan larutan K>Cr,O7 tercampur, selanjutnya ditambahkan
larutan H2SO4 pekat sebanyak 7,5 ml. Labu ukur digoyangkan kembali
dan setelah tercampur, sampel didiamkan selama 30 menit,

setelah 30 menit, dilakukan pengenceran dengan menambahkan air akua-
des hingga batas tera labu ukur kemudian dihomogenkan, lalu didiamkan
selama 24 jam sebelum dianalisis pada Spektrofotometer UV-VIS,
selanjutnya, diukur absorbansi larutan jernih dengan Spektrofotometer UV-
VIS pada panjang gelombang 561 nm, Pengukuran absorbansi larutan jer-
nih dilakukan pada panjang gelombang 561 nm karena pada panjang ge-
lombang ini ion Cr** hasil reduksi dari kalium dikromat (K>Cr.07) menun-
jukkan serapan maksimum. Pemilihan panjang gelombang ini bertujuan
untuk memperoleh sensitivitas dan akurasi yang optimal dalam menentu-
kan konsentrasi kromium, sehingga memungkinkan perhitungan kadar kar-
bon organik dalam sampel sedimen secara tepat,

perhitungan C organik dilakukan menggunakan persamaan yang mengacu

pada (Sari & Yusmah, 2023):
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%C-organik = CXfpXfhk cooveiiiiiiiiiiiiiiin.. (13)
Keterangan :
C = Konsentrasi C-organik yang didapatkan dari kurva kalibrasi
fp = Faktor pengenceran
tk = Faktor koreksi kadar air

Setelah didapatkan nilai %C-organik, total karbon tersimpan di sedimen
dihitung dengan menggunakan persamaan yang mengacu pada pengukuran
dan perhitungan cadangan karbon hutan (BSN, 2011) tentang SNI
7724:2011.

Ct = %C-organikxpxkd..............ccooiiiiiiiiiiiiii, (14)
Keterangan:
Ct = Karbon tersimpan di sedimen (g/cm?)
Kd  =Kedalaman sampel (cm)
p = Perbandingan dari berat kering (g) dan volume sampel (cm?)

. Kemudian hasil perhitungan C-organik tanah per-meter dihitung

menggunakan persamaan berikut:
Ctanah = Ctx ]0 .................................................... (15)
Keterangan :

Cunah = Kandungan C-organik tanah per meter (kg/m? )
10 = Faktor konversi dari g/cm? ke kg/m?



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
ekosistem mangrove di Desa Sumbernadi dan Desa Gebang memiliki potensi
yang signifikan dalam menyimpan karbon. Nilai simpanan karbon tertinggi dite-
mukan di Desa Gebang, yang didominasi oleh jenis Rhizophora sp., sedangkan
Desa Sumbernadi yang didominasi oleh Avicennia sp. memiliki nilai simpanan
karbon lebih rendah. Komponen sedimen merupakan penyumbang karbon terbesar
dari keseluruhan ekosistem, menunjukkan pentingnya peran substrat dalam me-
nyimpan karbon jangka panjang. Perbedaan jenis vegetasi, kerapatan, diameter
pohon, dan kondisi lingkungan lokal menjadi faktor utama yang memengaruhi
jumlah karbon yang tersimpan. Temuan ini menegaskan bahwa konservasi dan
pengelolaan hutan mangrove secara berkelanjutan sangat penting sebagai upaya

nyata dalam mitigasi perubahan iklim di wilayah pesisir.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat dikemukakan
sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah mencakup komponen utama (tegakan, nekromassa, sera-
sah, sedimen), namun untuk ke depan sebaiknya ditambahkan analisis akar ba-
wah tanah (root biomass) dan pengukuran fluks gas rumah kaca (seperti CO-
dan CHa) secara langsung untuk menghasilkan estimasi b/ue carbon yang le-

bih komprehensif.
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